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ABSTRACT

This study aimed to develop a Nitrogen Nutrient Status Map for lowland rice fields
in Dolago Padang, South Parigi Sub-district, Parigi Moutong Distric, Indonesia. Soil
analysis was conducted at the Soil Science Laboratory, Faculty of Agriculture, Tadulako
University, Palu. A survey method was employed, with soil sampling performed directly in
the field using purposive sampling. Sampling points were determined based on digital
maps, enabling the creation of an integrated map incorporating attribute information from
multiple sources aligned with field conditions. The findings revealed that the nitrogen
nutrient status (N-total) in the rice fields was predominantly categorized as very low
(0.03%-0.09%), covering an area of 180.49 hectares (31.27% of the total distribution). The
low category (0.10%-0.15%) covered 376.42 hectares (65.22%), while the moderate
category (0.29%) was identified in the Lappoase 2 farmer group (Sample SG 3),
encompassing 20.27 hectares (3.51%). These results highlight the urgent need for nutrient
management strategies to address nitrogen deficiencies and optimize rice production in the
study area.

Keywords : Nitrogen Mapping, N-Total, Rice Fields, and Nutrient Status.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan Peta Status Hara Nitrogen pada Lahan
Sawah di Dolago Padang Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong. Analisis
tanah dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tadulako,
Palu. Metode yang digunakan yaitu metode survei dengan teknik pengambilan sampel
tanah secara langsung di lapangan yang lokasinya dilakukan secara sengaja (purposive
sampling). Pengambilan sampel tanah serta penetapan titik sampel berdasarkan peta digital
dan mengasilkan peta gabungan keduanya yang memiliki informasi atribut dari kedua peta
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tersebut sesuai kondisi di lapangan. Hasil penelitian pemetaan status hara nitrogen pada
lahan sawah di Desa Dolago Padang Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong
diperoleh kesimpulan bahwa Status hara nitrogen (N-total) didominasi Kriteria sangat
rendah yaitu berkisar 0,03% - 0,09%, dengan luas areal pertanaman yakni 180,49 ha dan
persentase sebaran 31,27%, kriteria rendah yaitu berkisar 0,10% - 0,15%, dengan luas
areal pertanaman yakni 376,42 ha dan persentase sebasaran sebesar 65,22%. Pada sampel
SG 3 kelompok tani Lappoase 2 menunjukkan kriteria sedang yaitu sebesar 0,29%, dengan
luas areal pertanaman yakni 20,27 ha dan persentase sebaran 3,51%.

Kata Kunci : Pemetaan, N-Total, dan Lahan Sawabh.

PENDAHULUAN

Dalam pemenuhan pangan di dunia,
pertanian menjadi sumber utama yang di butuhkan
dalam menunjang kehidupan manusia. Pertanian
merupakan sektor yang akan selalu diperhatikan
dan dibutuhkan di seluruh dunia, sehingga
sektor pertanian tidak akan hilang dalam
keberlangsungan hidup manusia.

Indonesia dijuluki sebagai negara
agraris yang mengandalkan sektor pertanian
sebagai sumber ekonomi maupun penopang
pembangunan. Sektor ini memiliki peranan strategis
dalam struktur pembangunan perekonomian
nasional. Salah satu komoditas pertanian yang
menjadi sumber perekonomian masyarakat
Indonesia adalah tanaman padi (Siregar et
al., 2021).

Tanaman padi merupakan salah satu
komoditas utama dan strategis dimana sebagian
besar penduduk Asia mengonsumsi beras sebagai
sumber karbohidrat. Masyarakat Indonesia
memanfaatkan padi sebagai sumber mata
pencaharian (> 40 %), sehingga diperlukan
upaya dalam meningkatkan produksi komoditas
pangan untuk mendapatkan prioritas yang tinggi
(Tando, 2018). Peningkatan produktivitas
padi dapat dilakukan dengan penggunaan
benih bermutu, pengelolaan hama dan penyakit
tanaman serta peningkatan ketersediaan unsur
hara di dalam tanah melalui pengelolaan hara
yang baik (Ishaqg et al., 2016i).

Budidaya padi sawah di Indonesia
dilakukan dengan menggunakan teknologi
konvensional yang berbasis bahan kimia
sintesis dengan asumsi bahwa peningkatan
produktivitas sejalan dengan peningkatan
dosis pupuk kimia sintesis yang digunakan

berarti mengabaikan kapasitas daya dukung
tanah. Ketika daya dukung tanah terlampaui,
maka pencemaran pasti terjadi dan usaha
tani padi menjadi inefisien (Thaha et al.
2021; Thaha et al. 2023).

Untuk mengurangi dampak negatif
penggunaan teknologi konvensional berbabasis
bahan kimia sintetis tersebut, perlu perbaikan
pengelolaan lahan sawah intensif melalui
penyediaan data hasil analsis tanah untuk
mengetahui status unsur hara di dalam tanah.
Untuk itu, perlu dilakukan kegiatan survei
tanah. Survei tanah adalah mendeskripsikan
karakteristik tanah-tanah di suatu daerah,
mengklasifikasikannya  menurut  sistem
Klasifikasi baku, memplot jenis dan ketersediaan
hara tanah pada peta dan membuat prediksi
tentang sifat tanah. Informasi yang dikumpulkan
dalam survei tanah membantu pengembangan
rencana penggunaan lahan dan sekaligus
mengevaluasi dan memprediksi pengaruh
penggunaan lahan terhadap lingkungan (Kemala
etal., 2017).

Peta status hara N, P, dan K dapat
menggambarkan ketersediaan unsur N, P,
dan K dalam tanah. Status unsur hara N, P,
dan K penting untuk diketahui, karena dapat
digunakan sebagai dasar penetapan jenis,
dosis, cara, waktu dan macam pupuk yang
tepat sesuai daya dukung tanah (Siswanto,
2018; Thaha et al. 2023). Salah satu unsur
hara yang dibutuhkan dalam jumlah cukup
besar dan berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas padi sawah adalah unsur hara
nitrogen.

Nitrogen merupakan nutrisi utama
bagi tanaman yang jumlahnya sangat terbatas
pada ekosistem tanah karena tidak ada
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mineral tanah yang mengandung nitroge
(Thaha et al., 2021; Salawati et al., 2016 ).
Nitrogen mempunyai peran penting bagi
tanaman padi yaitu : mendorong pertumbuhan
tanaman yang cepat dan memperbaiki tingkat
hasil dan kualitas gabah melalui peningkatan
jumlah anakan, pengembangan luas daun,
pembentukan gabah, pengisian gabah, dan
sintesis protein (Kaya, 2013).

Kecamatan Parigi Selatan menjadi
salah satu daerah produksi beras di Kabupaten
Parigi Moutong. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) 2020, produksi padi sawah
di Kabupaten Parigi Moutong mencapai
219.829 ton dengan luas areal panen yakni
47.991 hektar. Produksi padi mengalami
peningkatan setiap tahunnya, pada tahun
2022 produksi padi sawah di Kabupaten
Parigi Moutong mencapai 245.039 ton
(BPS, 2022).

Sehingga dari hasil produksi yang
telah diketahui diatas, peneliti menganggap
perlu dilakukan sebuah penelitian di Dolago
Padang Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten
Parigi Moutong, terkait "Pemetaan Status Hara
Nitrogen pada Lahan Sawah di Dolago Padang
Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi
Moutong”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Dolago
Padang, Kecamatan Parigi Selatan, Kabupaten
Parigi Moutong, pada lahan sawah. Sampel
tanah dianalisis di laboratorium Unit limu
Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako.
Penelitian berlangsung dari bulan Mei
hingga Juli 2024.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah GPS (Global Position System),
peta administrasi Desa Dolago Padang
Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parii
Moutong dengan skala 1 : 105.000, sekop
kecil, kamera hp, alat tulis, seperangkat alat
analisis laboratorium, serta Software GIS
(Geographic Informaion System).

Bahan yang digunakan terdiri dari
sampel tanah, kantong plastik, karet gelang,
karung, kertas label, bahan-bahan kimia
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untuk keperluan analisis laboratorium, serta
hasil wawancara petani.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan teknik pengambilan sampel
tanah secara langsung dilapangan yang lokasinya
dilakukan secara sengaja berdasarkan Purposive
Sampling.

Rancangan Penelitian

Pengambilan sampel tanah (sampling)
berdasarkan metode survei grid system
dengan skala survei semidetail. Data primer
di peroleh melalui analisis contoh tanah di
Laboratorium dari hasil wawancara dengan
menggunakan questioner (responden petani
sawah). Data sekunder di peroleh dari
berbagai sumber terkait dengan masalah yang
dikaji dalam penelitian. Desain penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif eksploratif (Darmawan,
2016), dimana status hara nitrogen Yyang
didapatkan dari hasil penelitian dideskripsikan
kedalam bentuk peta status hara nitrogen.

Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel dilakukakan
dengan cara sistematik pada jarak yang
sama (100 m x100 m). Sampel tanah yang
akan diambil merupakan sampel tanah tidak
utuh pada kedalamn 0-20 cm. Terdapat 72
titik sampel yang diambil kemudian dikompositkan
menjadi 24 sampel, dalam hal ini setiap sampel
mewakili 3 titik pengambilan sampel.

Variabel Amatan

Analisis tanah mencakup sifat kimia
tanah yaitu N-Total menggunakan metode
Kjeldahl, Reaksi Tanah (pH) menggunakan
metode elektrometer, C-Organik menggunakan
metode walkley and black serta Tekstur
dengan metode pipet.

Penyajian Data

Penyajian data spasial dan data atribut
menggunakan Software ArcGIS yang digabungkan
dalam bentuk peta. Data Spasial yang terdiri
dari peta administrasi, penggunaan lahan
diinput dalam Software ArcGIS dengan



teknik tumpang susun (overlay). Data
atribut berapa hasil analisis laboratorium
disusun kedalam Microsoft Excel. Data spasial
dan data atribut kemudian dipresentasikan
dalam bentuk peta sebaran status hara kalium
pada tingkat semi detail dengan skala 1:25.000.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sifat Kimia Tanah

Hasil analisis pH tanah, C-organik
tanah, N-total dan tekstur tanah pada lahan
sawah di Desa Dolago Padang, dari 10
Kelompok Tani yaitu Suka Maju 2, Suka
Maju 1, Padang Jaya, Maya Sari, Laega
Jaya, Intisari, Lappoase 2, Lappoase 1,
Mekar Sari, dan Budidaya, disajikan dalam
bentuk Tabel 1.

Terlihat dari hasil analisis seperti
tertera pada Tabel 1. Data pH tanah berkisar
5,13-6,34 yang di dominasi dengan kriteria
masam dan agak masam. Pengaruh buruk
kemasaman tanah dapat teratasi secara alamiah
karena penggenangan secara alamiah dapat
menaikkan pH tanah menjadi netral karena
meningkatnya konsentrasi ion OH™ oleh
proses reduksi Fe (OH)s akibat penggenangan
(Salawati et al. 2016).

Kemasaman yang terjadi pada tanah
diduga disebabkan karena penggunaan pupuk
anorganik yang diberikan oleh petani terutama
Urea dan ZA yang merupakan pupuk yang
bersifat masam tanpa diimbangi oleh penggunaan
CaCOsz untuk menetralisir penurunan pH
akibat penggunaan pupuk yang bersifat
masam (Salawati et al. 2018 ). Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan di lapangan,
petani padi sawah di Desa Dolago Padang
menggunakan pupuk anorganik berupa urea
dan phonska dalam jumlah banyak sebagai
penambah unsur hara di dalam tanah. Hal
ini didukung oleh pernyataan Wijarnako
dan Taufiq (2004), bahwa kemasaman tanah
dipengaruhi oleh pemanfaatan tanah yang
terus menerus tanpa jeda, dan penggunaan
pupuk kimia yang berlebihan.

Hal yang sama juga dikemukan oleh
Foth (1995) bahwa pupuk yang mengandung
nitrogen dalam bentuk ammonia atau dalam

bentuk lainnya dapat berubah menjadi nitrat
yang mengakibatkan penurunan pH tanah.
Nitrifikasi berakibat dalam produksi ion-ion
hidrogen dan berpotensi meningkatkan
kemasaman tanah.

Tanah yang termasuk kategori masam
memiliki kandungan unsur hara makro yang
tersedia bagi tanaman dalam jumlah sedikit
terutama P karena P dipresifitasi menjadi
bentuk Al-P, Fe-P dan Mn-P yang tidak larut.
Umumnya unsur hara mikro mempunyai
kelarutan yang tinggi pada tanah masam. Bagi
tanaman keadaan ini menjadi masalah,
dikarenakan kelarutan unsur hara makro
kurang tersedia dan unsur hara mikro banyak
terlarut pada larutan tanah sehingga berpotensi
meracuni tanaman padi (Tsani et al., 2022).

Hasil analisis C-Organik pada Tabel
1. rata-rata memiliki kandungan C-Organik
berkisar 0,21% - 2,04% yang terdiri dari
kriteria sangat rendah, rendah dan sedang.
Kriteria sedang hanya diperoleh pada
sampel SD dengan persentase 2,04% dan
kriteria sangat rendah diperoleh pada 9
sampel yaitu sampel SA 1, SC 3, SF 4, SG
1, SG 2, SG 3, SH 2, SH 3, dan SI.
Sehingga hasil analisis C-Organik pada
tanah sawah di 10 lokasi penelitian terlihat
bahwa kadar C-Organik dengan Kkriteria
rendah lebih mendominasi. Rendahnya kandungan
C-organik pada tanah diduga disebabkan oleh
pengelolaan jerami yang tidak tepat, seperti
pembakaran jerami setelah panen. Selain itu
kandungan C-organik pada lahan sawah
dipengaruhi juga oleh beberapa faktor
seperti pola tanam, dan pengolahan tanah
yang intensif mempercepat proses oksidasi
bahan organik (Thaha et al., 2023).

Pembakaran jerami padi akan
mengakibatkan bahan organik berkurang.
sehingga sangat merugikan petani, karena
menyebabkan hilangnya unsur hara makro
seperti C, N, P, K, S, Ca, Mg dan kehilangan
unsur hara mikro seperti Fe, Mn, Zn dan Cu
(Suriadikarta dan Adimihardja, 2001). Menurut
Tsani et al., (2022) bahwa penggunaan pola
tanam padi-padi-padi secara terus menerus
mengakibatkan kandungan bahan organik
dalam tanah berkurang.
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Petani sawah di desa Dolago Padang
tidak memiliki kebiasaan mengatur pola tanam,
hal tersebut mempengaruhi kandungan C-organik
di dalam tanah. Pola tanam yang digunakan pada
lokasi penelitian yaitu penanaman padi terus-
menerus (5 kali penanaman dalam 2 tahun).

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya
C-organik dan N total pada tanah adalah
karena seringnya dilakukan penggenangan.
Sawah di Desa Dolago Padang termasuk dalam
jenis sawah intensif yang mengharuskan tanah
sawah sering digenangi. Apabila tanah sering
tergenang oleh penyawahan akan cenderung
mengawetkan bahan organik, karena dekomposisi
bahan organik dalam suasana reduktif atau tergenang
mampu memperlambat dan menghambat proses
dekomposisi bahan organik (Bahagia et al.,
2022).

Sejalan dengan penelitian Arabia
(2009) menyatakan bahwa, Kandungan C-
organik tanah pada tanah kering dan tanah
yang disawahkan umumnya memiliki pola
yang sama, Yaitu bahan organiknya semakin
menurun sehingga kadar N total juga menurun.
Seiring bertambahnya kedalaman tanah. Hal
tersebut dikarenakan oleh proses dekomposisi
oleh mikroorganisme yang hanya berlangsung
dilapisan top soil.

Hasil analisis tekstur tanah dengan
metode pipet pada Tabel 1. menunjukkan
bahwa nilai kelas tekstur tanahnya terbagi
kedalam tujuh kelas tekstur tanah yaitu
kelas lempung, liat, pasir, lempung berpasir,
pasir berlempung, lempung berdebu, dan
lempung liat berpasir. Sehingga dari hasil
analisis tektur tanah pada tanah sawah di
desa Dolago Padang didominasi oleh kelas
tekstur lempung berpasir dan pasir berlempung.
Tekstur tanah menjadi indikator penentuan
kemampuan tanah dalam mengikat unsur
hara. Kandungan pasir yang tinggi pada
lahan sawah akan menyebabkan kapasitas
tanah untuk mengikat air dan hara menjadi
rendah, ruang antar partikel  menjadi
longgar sehingga air cepat hilang (Tarigan
et al., 2019).

Tanah yang berteksur kasar (pasir)
mempunyai kandungan bahan organik yang
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sangat rendah (Kohnke, 1989). Selanjutnya
menurut Hakim et al., (1986) menyatakan
bahwa tanah yang didominasi oleh partikel
berukuran kasar (pasir) akan didominasi
oleh pori makro. Tingginya pori makro
akan menyebabkan kondisi aerob yang
selanjutnya akan mendorong oksidasi bahan
organik menjadi mineral-mineral tanah. Tingginya
kandungan pasir pada tanah disebabkan oleh bahan
endapan yang membentuk tanah sawah
berasal dari rombakan batuan lempung atau
batu liat sehingga kandungan pasirnya tinggi
(Hikmat dan Yatno, 2022).

Teksur tanah sangat menentukan
penyimpanan air dalam tanah, kecepatan infiltrasi,
penetrasi dan kemampuan mengikat air oleh
tanah. Tekstur tanah berperan terhadap
kemampuan tanah dalam menahan dan
meresapkan air (Tufailah dan Alam, 2014).

Tekstur tanah yang sesuai untuk
dijadikan lahan persawahan yaitu memiliki
tekstur yang halus dengan porositas yang
rendah sehingga kepadatan tanahnya tinggi.
Tekstur halus sangat mendukung untuk
pengembangan tanaman padi sawah irigasi,
karena tekstur liat dan lempung merupakan
tekstur yang banyak menyimpan unsur hara
dan kandungan air yang cukup untuk
sirkulasi dalam tanah (Felix et al., 2020).

Status Hara Nitrogen (N-Total) tanah di
Desa Dolago Padang

Status hara nitrogen (N-total) pada
Gambar 1. menunjukkan bahwa kandungan
N-total tanah di Dolago Padang pada kriteria
sangat rendah yaitu berkisar 0,03% - 0,09%
(Tabel 1), memiliki luas status hara sebesar
180,49 ha dengan persentase sebaran yakni
31,27%. Pada kriteria rendah yaitu berkisar
0,10% - 0,15% (Tabel 1), memiliki luas
status hara sebesar 376,42 ha dengan
persentase sebaran yakni 65,22%. Pada
sampel SG 3 kelompok tani Lappoase 2
menunjukkan Kkriteria sedang yaitu berkisar
0,29% (Tabel 1), memiliki luas status hara
sebesar 20,27 ha dengan persentase sebaran
yakni 3,51%.



Tabel 1. Karakteristik Kimia Tanah di Desa Dolago Padang

Kode pH C-Organik N-Tptal (%) Tekstur (%)
sampel (H,0) (%) (Kjedhal) - - Kelas*)
P Kriteria*)  Kriteria*) Kriteriax) ~ Pasir Debu Liat
SA1l 6,00 AM 0,70 SR 0,06 SR 796 104 10,0 PBL
SA?2 593 AM 115 R 0,11 R 56,4 42,3 1,3 LB
SB 579 AM 1,68 R 0,10 R 78,5 185 3,1 PBL
SC1 6,07 AM 151 R 0,15 R 58,5 36,4 51 LB
SC?2 6,24 AM 1,03 R 0,03 SR 82,8 6,8 10,4 PBL
SC3 592 AM 021 SR 0,05 SR 81,6 17,8 0,6 PBL
SD 6,05 AM 2,04 S 0,14 R 62,8 29,8 7,5 LB
SE1 6,34 AM 131 R 0,12 R 65,2 24,3 10,5 LB
SE 2 6,11 AM 131 R 0,11 R 49,6 31,8 185 L
SE 3 6,03 AM 1,17 R 0,12 R 60,3 29,6 10,1 LB
SF1 553 AM 121 R 0,14 R 48,4 49,2 2,4 LB
SF 2 576 AM 1,10 R 0,11 R 52,9 27,4 19,8 LB
SF3 6,06 AM 1,33 R 0,11 R 10,2 23,7 66,1 Li
SF4 6,26 AM 049 SR 0,05 SR 46,9 39,8 13,3 LLB
SG1 588 AM 096 SR 0,09 SR 60,9 28,9 10,3 LB
SG2 583 AM 0,85 SR 0,14 R 545 35,8 9,7 LB
SG3 523 M 0,73 SR 0,29 S 52,8 27,9 19,3 LB
SH1 53 M 1,17 R 0,11 R 61,8 294 8,8 LB
SH?2 583 AM 050 SR 0,08 SR 59,8 35,2 5,0 LB
SH3 55 AM 0,75 SR 0,08 SR 66,2 31,9 19 LB
Si 6,15 AM 0,74 SR 0,07 SR 89,4 8,7 19 P
SJ1 535 M 1,38 R 0,14 R 52,4 343 133 LB
SJ2 513 M 1,68 R 0,15 R 339 557 10,3 LBU
SJ3 6,06 AM 1,26 R 0,10 R 69,2 19,7 11,0 LB
SA = Suka Maju 2 SF = Inti sari M = Masam P = Pasir LBU = Lempung Berdebu
SB = Suka Maju 1 SG = Lappoase 2 AM = Agak Masam L = Lempung LLB = Lempung Liat Berpasir
SC = Padang Jaya SH = Lappoase 1 SR = Sangat Rendah  Li= Liat

SD = Maya Sari Sl = Mekar Sari R = Rendah

LB = Lempung Berpasir

SE = Laega Jaya SJ = Budidaya S = Sedang

PBL = Pasir Berlempung

Sumber

: Laboratorium Unit llImu Tanah Universitas Tadulako, 2024.

Ket : *Kriteria berdasarkan Pusat Penelitian Tanah (2005), Tsani et.al (2022), dan Penuntun Praktikum Dasar-Dasar

Ilmu Tanah (2020).

Rendahnya N-total tanah pada lokasi
penelitian diduga karena faktor pengolahan
tanah yang dilakukan secara intensif, pengelolaan
jerami yang dibakar dan tidak dikembalikan
ke tanah, tanah yang memiliki tekstur kasar
(pasir), pengggunaan pupuk anoganik secara
berlebihan. Kondisi N-total tanah pada lokasi
penelitian yang berkriteria rendah — sangat
rendah diduga diakibatkan oleh kebiasaan
petani yang tidak melakukan rotasi tanam
dengan tanaman palawija maupun hortikultura
dan pengembalian bahan organik berupa
jerami sisa panen yang dibakar ke dalam

tanah. Berdasarkan hasil wawancara di
lokasi penelitian, diketahui bahwa petani
tidak melakukan rotasi tanaman. Hal ini
dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen akan produksi padi yang Kian
meningkat. Olehnya, kandungan N-total
pada lokasi penelitian yang terus menerus
ditanami padi menjadi menurun dengan
kriteria rendah — sangat rendah. Hal ini
dapat terjadi karena pada fase tersebut,
tanaman banyak menyerap nitrogen untuk
pengisian bulir padi/malai (Octavia et al.,
2023).
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Nitrogen merupakan hara makro
utama yang sangat dibutuhkan dalam
pertumbuhan tanaman. Nitrogen diserap
tanaman dalam bentuk ion NO; atau NH;

dari tanah. Tanaman padi yang kekurangan
nitrogen anakannya sedikit dan pertumbuhannya
kerdil. Daun berwarna hijau kekuning-kuningan
dan mulai mati dari ujung kemudian menjalar
ke tengah helai daun. Sedangkan jika nitrogen
diberikan berlebih akan mengakibatkan kerugian
yaitu : melunakkan jerami dan menyebabkan
tanaman mudah rebah dan menurunkan kualitas
hasil tanaman (Tando, 2018; Amiruddin et al.,
2019) .

Tanaman padi mampu menyerap
unsur N dari dalam tanah sekitar 19 — 47%.
Sedangkan penyerapan pupuk N yang diberikan
ketanaman hanyalah sekitar 40 — 50% (Patti
etal., 2013).

Keberadaan unsur nitrogen sangat
berkaitan dengan pembentukan klorofil pada
daun tanaman. Klorofil dinilai sebagai “mesin”
tumbuhan karena mampu mensintesis karbohidrat
yang nantinya akan menunjang pertumbuhan
tanaman. Tindakan mempertahankan kondisi
tanaman dalam keadaan hara N yang cukup
dan tidak berlebihan merupakan salah satu
alternatif dalam meningkatkan efisiensi
pupuk N (Suharno et al., 2007).

Ada tiga faktor yang menyebabkan
nitrogen dapat hilang dari tanah vyaitu,
pencucian bersama air drainase, sebagian
akan terangkut pada saat panen, sebagian
akan kembali menjadi residu dan sebagian
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akan menguap ke atmosfer (Patti et al.
2013; Hardjowigeno 2007)

Petani pada lokasi penelitian cenderung
memiliki kebiasaan membakar jerami sisa
panen, sehingga tidak terjadi pengembaliaan
bahan organik ke dalam tanah. Menurut Sari et
al., (2022) menyatakan bahwa kandungan
nitrogen pada tanah juga sangat tergantung
dari ketersediaan bahan organik yang ada
dalam tanah. Bahan organik dalam tanah
merupakan sumber hara yang sangat dibutuhkan
oleh tanaman. Hal ini didukung dengan
pernyataan Wamnebo et al., (2023) bahwa,
rendahnya kandungan N-total pada tanah
yang berkriteria rendah dan sangat rendah
dikarenakan tidak ada pengembalian bahan
organik dari hasil dekomposisi sumber
bahan organik panen penanaman sebelumnya.
Apabila petani mengembalikan sisa hasil
panen berupa jerami ke lahan tanpa dibakar
dan adanya pemberian pupuk organik maka
kandungan N-total tanah akan lebih tinggi.

Tekstur tanah juga mempengaruhi
ketersediaan N pada tanah sawah. Berdasarkan
hasil analisis tanah yang telah dilakukan, tanah
sawah pada lokasi penelitian didominasi oleh
tekstur lempung berpasir. Kehilangan hara
pada tanah yang memiliki tekstur kasar
akan semakin tinggi. Selain berhubungan
dengan efisiensi penggunaan air, tekstur
tanah berpengaruh juga terhadap produksi
padi yang akan dihasilkan (Patti et al.,
2013).
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Gambar 1.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Status hara nitrogen (N-total) didominasi
kriteria sangat rendah berkisar antara 0,03%-
0,09%, dengan luas areal pertanaman yakni
180,49 ha dan persentase sebaran 31,27%,
kriteria rendah yaitu berkisar 0,10% - 0,15%,
dengan luas areal pertanaman 376,42 ha dan
persentase sebasaran sebesar 65,22%. Pada
sampel SG 3 kelompok tani Lappoase 2
menunjukkan Kriteria sedang yaitu sebesar
0,29%, dengan luas areal pertanaman yakni
20,27 ha dan persentase sebaran 3,51%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan, diketahui
bahwa status hara nitrogen pada lahan sawah
tergolong dalam kriteria sangat rendah dan
rendah. Olehnya perlu diadakan penelitian
lanjutan mengenai percobaan pot dan dilanjutkan
percobaan lapangan untuk menentukan rekomendasi
pemupukan nitrogen yang sesuai bagi lahan sawah
di Desa Dolago Padang. Diharapkan adanya

Peta Status Hara Nitrogen (N-total) pada lahan sawah di Desa Dolago Padang

penelitian serupa mengenai pemetaan sifat
fisika dan biologi tanah.
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